ABSTRAK

Semakin banyak perusahaan baru tercipta maka akan menimbulkan tingginya
tingkat persaingan antar perusahaan. Salah satu cara untuk dapat bertahan dalam
persaingan itu adalah dengan meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan
perusahaan dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan program Corporate Social
Responsibility (CSR). Selain itu, perusahaan juga dapat memanfaatkan aset yang ada
untuk meningkatkan penjualan, yaitu dengan dengan meningkatkan rasio perputaran
aktiva atau Total Assets Turnover (TAT).

CSR adalah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan
masyarakat dan diharapkan akan menghasilkan hubungan mutualisme antara
perusahaan dengan masyarakat. CSR bertujuan untuk pemberdayaan manusia agar
tercipta pemerataan ekonomi dan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan. CSR diukur dengan menganalisis annual report perusahaan
manufaktur berdasarkan indeks CSR GRI 4 (91 item). TAT adalah tingkat efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan aset tetap untuk meningkatkan penjualan. TAT
bertujuan untuk meningkatkan penjualan yang berakibat pada peningkatan laba. TAT
diukur dengan cara membandingkan penjualan dengan total aktiva. Kinerja keuangan
perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu.
Kinerja keuangan perusahaan merupakan bagian yang penting karena Kinerja
keuangan adalah dasar dalam pengambilan keputusan. Kinerja keuangan perusahaan
pada penelitian ini diukur dengan rasio keuangan yaitu Return On Assets (ROA).
ROA diukur dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aktiva.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Total Assets Turnover (TAT) terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2016-2018. Kinerja keuangan diproksikan melalui Return On Assets (ROA). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Metode yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperolen sampel
sebanyak 55 perusahaan manufaktur dengan masa penelitian selama tiga tahun.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif dan dilanjutkan
dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial
CSR tidak berpengaruh terhadap ROA dengan tingkat signifikansi terhadap nilai alfa
sebesar 0,562 > 0,05 dan TAT berpengaruh signifikan positif terhadap ROA dengan
nilai signifikansi terhadap nilai alfa sebesar 0,000 < 0,05.
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ABSTRACT

Nowadays where new more companies are created, The level of competition
between companies is also higher. One of the way to survive in the competition is to
improve financial performance. The company's financial performance can be
improved through the implementation of the Corporate Social Responsibility (CSR)
program. In addition, companies can also utilize existing assets to increase sales, by
increasing the asset turnover ratio or Total Assets Turnover (TAT).

CSR is a form of corporate social responsibility to the community environment
and is expected to produce a relationship of mutualism between the company and the
community. CSR aims to empower people to create economic equality and to increase
public trust in companies. CSR is measured by analyzing the annual report of
manufacturing companies based on the GRI 4 CSR index (91 items). TAT is the level
of efficiency of the company in utilizing fixed assets to increase sales. TAT aims to
increase sales which results in increased profits. TAT is measured by comparing
sales with total assets. The company's financial performance is a picture of the
company's financial condition in a certain period. The company's financial
performance is an important part because financial performance is the basis for
decision making. The company's financial performance in this study was measured by
financial ratios, namely Return On Assets (ROA). ROA is measured by comparing net
income with total assets.

This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility
(CSR) and Total Assets Turnover (TAT) on the financial performance of
manufacturing companies listed at Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016-2018.
Financial performance is proxied through Return On Assets (ROA). The population
in this study are all manufacturing companies listed at the BEI. The method used was
purposive sampling to obtain a sample of 55 manufacturing companies with a
research period of three years. The data analysis technique used is descriptive
analysis and continued by using descriptive statistics, the classic assumption test,
hypothesis testing, and multiple linear regression analysis. The results of this study
prove that the CSC partial effect does not affect ROA with a significance level of
alpha value of 0.562> 0.05 and TAT has a significant positive effect on ROA with a
significance value of alpha value of 0.000 <0.05.
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